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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS LAYANAN PENGUASAAN KONTEN UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK  

KELAS XI MA AL-MUHSIN METRO TAHUN 2017/2018 

 

 

Oleh 

FINA KHOIRUN NISA 

 

 

Motivasi belajar adalah proses kekuatan mental yang menjadi pengerak 

belajar peserta didik agar peserta didik mempunyai minat untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan yang di miliki. Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan 

mentalnya berupa keinginan, perhatian, kemampuan atau cita-cita sehingga tercapai 

tujuan yang diinginkannya. Fenomena yang ada pada peserta didik kelas XI Ma Al-

Muhsin Metro menunjukkan terdapat beberapa peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas layanan 

penguasaan konten  untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 

3 MA Al-Muhsin . 

Jenis penelitian adalah pre-experimental dengan desain penelitian One group 

Pretest-Posttest Design . Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 3 

MA Al-Muhsin Metro yang memiliki motivasi belajar rendah. Pemilihan sampel 

dilakukan melalui penyebaran angket motivasi yang telah diuji validitas dan 

diperkuat hasil wawancara dengan guru BK. Terdapat 11 peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan motivasi 

belajar setelah melaksanakan layanan penguasaan konten diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,000<0,05 (nilai 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan konten untuk efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin metro tahun 2017/2018. 

 

Kata Kunci: layanan penguasaan konten, motivasi belajar 







 

MOTO 

 

(6( إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا )5فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )  

 

Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5) Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan (6).(Qs. Al-Insirah:5-6)
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1  Departemen Agama,  AL-QUR’AN DAN TERJEMAHANNYA,(Jakarta, PT intermasa,1971),h.1073 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan feed back 

(umpan balik) yang berlangsung dalam situasi yang memberikan pengetahuan, 

pemahaman dan pengajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan proses 

belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor 

penunjang keberhasilan belajar yang ditinjau dari peserta didik yaitu motivasi. 

Rendahnya motivasi peserta didik dalam motivasi belajar dikarenakan tidak ada 

sesuatu yang mendorong dan membuat peserta didik menjadi lebih berusaha keras 

demi kesuksesan belajarnya. 

Allah telah berfirman dalam Q.S At-Taubah menerangkan keharusan 

individu untuk berusaha keras demi kesuksesan  pada tujuan yang ingin dicapainya 

yaitu pada ayat 105 : 

                            

               

“Dan Katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.1 

                                                             
1
 Departemen Agama,  AL-QUR’AN DAN TERJEMAHANNYA,(Jakarta, PT 

intermasa,1971),h.298 
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Menurut Sardiman “motivasi tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, karena tanpa adanya motivasi maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat 

berjalan efektif dan tidak dapat mencapai hasil yang maksimal.
2
Intensitas motivasi 

seorang peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya. Hal ini karena kurangnya motivasi belajar dalam diri peserta didik 

maka akan berpengaruh pada hasil belajarnya. Peserta didik akan mengalami 

penurunan dalam prestasi belajar. Selain itu, juga berdampak tinggal kelas pada 

kenaikan kelas”.  

Layanan dalam Bimbingan dan Konseling salah satunya yaitu layanan 

penguasaan konten. Layanan penguasaan konten yang bertujuan agar individu 

mampu menguasai aspek-aspek konten tertentu secara tersinergikan. Prayitno 

menjelaskan pengertian penguasaan konten lebih lanjut: “Layanan penguasaan 

konten (PKO) merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri – sendiri 

ataupun dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu 

melalui kegiatan belajar”.
3
  

 

 

                                                             
2 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.86 
3 Prayitno, Layanan Penguasaan Konten. (Padang : Univeritas Negeri Padang,2004),h.20 
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Berdasarkan data yang didapatkan pada pra-penelitian di MA Al-Muhsin 

dengan melihat indikator yang dikemukakan oleh karwono antara lain:  

(1) Tekun menghadapi tugas; (2) Ulet menghadapi kesulitan; (3) Menunjukkan 

minat terhadap macam-macam masalah; (4) Lebih senang bekerja sendiri; (5) 

Cepat bosan pada tugas yang rutin; (6) Dapat mempertahankan pendapatnya; (7) 

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini; (8) Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal.4 Menunjukkan bahwa ada peserta didik yang mengalami 

motivasi belajar rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing 

diperoleh informasi bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 

tersebar di kelas XI. Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru pembimbing 

dan wali kelas, diperoleh bahwa peserta didik yang kurang motivasi dapat dilihat 

dari tingkah laku seperti kurang antusias mengikuti pelajaran, tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan tepat pada waktunya, tergantung dengan 

teman, tidak tidak dapat mempertahankan pendapat, mudah menyerah ketika 

pendapatnya ditolak.  

Disinilah layanan penguasaan konten diperlukan agar siswa menghasilkan 

motif yang kuat dalam belajarnya. Adanya pemanfaatan layanan penguasaan 

konten dalam meningkatkan motivasi belajar yang efektif, yaitu supaya peserta 

didik dapat bersemangat dan tidak adanya rasa malas dalam belajar. Disamping itu 

kemauan ataupun motivasi dari dalam diri peserta didik, teman sebaya, keluarga, 

                                                             
4
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.83 
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guru, dan lingkungan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar.  

 Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Secara khusus guru perlu melakukan berbagai 

upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya. 

Upaya-upaya itu terdiri dari pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan, harapan, 

insentif dan disiplin.5  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang efektifitas layananan penguasaan konten dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas XI MA Al-Muhsin Metro Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2017/2018  yang menghadapi masalah motivasi belajar. Selanjutnya 

dituangkan  dalam judul penelitian berikut:  “EFEKTIVITAS LAYANAN 

PENGUASAAN KONTEN UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS XI MA AL-MUHSIN METRO TAHUN 2017/2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yaitu : 

1. Peserta didik kurang antusias mengikuti pelajaran,  

2. Peserta didik tidak mengumpulkan tugas yang diberikan tepat pada waktunya,  

3. Peserta didik bergantung dengan teman,  

4. Peserta didik  tidak dapat mempertahankan pendapat, 

                                                             
5
 Santoso, Slamet, Teori-Teori Psikologi Sosia,( Bandung : Refika Aditama,2010),h.175-176 
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5. Peserta didik mudah menyerah ketika pendapatnya ditolak.  

C. Batasan Masalah 

Menghindari terlalu meluasnya pembahasan masalah dan lebih terarah dalam 

penulisan proposal ini hanya terfokus pada “Efektivitas Layanan Konten untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Kelas XI MA Al-Muhsin Metro 

Tahun 2017/2018 ”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah Penerapan Layanan Penguasaan Konten dapat 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pesrta Didik Di Kelas XI MA Al-Muhsin Metro 

Tahun 2017/2018 ?”. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas layanan penguasaan konten untuk meningkatkan motivasi belajar 

Peserta Didik dikelas XI MA Al-muhsin Metro Tahun 2017/2018”. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 
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2) Sebagai Tambahan Khazanah/pengetahuan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti 

Sebagai calon guru bimbingan dan konseling. Penelitian ini dilakukan 

agar peneliti dapat mengetahui fungsi layanan pemahaman konten untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2) Bagi Sekolah 

Diharapkan pembahasan ini dapat memberikan masukan mengenai 

layanan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling. 

3) Bagi Peserta Didik 

Layanan  ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Sehingga semua peserta didik dapat aktif  dalam mengikuti 

pembelajaran dikelas.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai upaya pemberian layanan pemahaman konten dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

2. Sebagai bahan referensi bagi guru bimbingan dan konseling, wali kelas dan 

sekolah dalam menanggulangi permasalahan mengenai motivasi belajar. 
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3. Bagi peserta didik untuk dapat meningkatkan motivasi belajar setelah 

mengikuti layanan pemahaman konten. 

4. Menambah pengetahuan penulis tentang fungsi layanan pemahaman konten 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di MA Al-Muhsin Metro pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2017/2018. Dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

XI. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Layanan Penguasaan Konten 

1. Pengertian Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada 

individu (Peserta didik) baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai 

kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar.
1
 

Layanan penguasaan konten (PKO) merupakan layanan bantuan kepada 

individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk menguasai 

kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan 

atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan satu unit konten yang 

didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, 

persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan yang terkait di dalamnya.
2
 Selaras dengan 

pendapat diatas, willis menyatakan layanan penguasaan konten adalah “ 

layanan bimbingan yang memungkinkan siswa mengembangkan diri berkenaan 

dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik”.
3
 

 

                                                             
1
Tohirin, Bimbingan dan Konseling diSekolah dan Madrasah (Jakarta : Rajawali 

Pres.2011),h.158 
2 Prayitno, Layanan Penguasaan Konten,(Padang : Univeritas Negeri Padang,2004),h.2 
3 Willis, Sofyan S,Konseling Individual Teori dan Praktek,(Bandung: Alfabeta,.2010),h.35 
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   Layanan penguasaan konten membantu individu menguasai aspek-

aspek konten tersebut secara bersinergikan. Melalui layanan penguasaan 

konten, individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya serta mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapinya. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten adalah layanan yang membantu 

peserta didik dalam menguasai aspek-aspek konten, melalui bimbingan belajar 

sehingga peserta didik mampu memenuhi kebutuhan serta mengatasi masalah-

masalah yang dialaminya. 

 

2. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 

Tujuan Layanan Penguasaan Konten merupakan faktor penting untuk 

mendapat perhatian karena tanpa adanya tujuan suatu tindakan ataupun 

pelaksanaan kegiatan tidak bisa tercapai. 

Tujuan layanan penguasaan konten menurut tohirin yaitu agar peserta 

didik menguasai aspek-aspek konten tertentusecara terintegrasi (kesatuan yang 

utuh). Dengan penguasaan konten oleh peserta didik, akan berguna untuk 

menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian sikap, menguasai 

cara-cara tertentu, dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-

masalahnya.4
  

 

                                                             
4 Ibid, h.159 
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Menurut prayitno tujuan layanan penguasaan konten dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

a. Tujuan umum 

Tujuan umum layanan penguasaan konten adalah untuk 

menguasai konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi 

individu untuk menambah wawasan dan pemahaman, 

mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai cara atau kebiasaan 

tertentu, untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-

masalahnya. Dengan penguasaan konten yang dimaksud itu 

individu yang bersangkutan lebih mampu menjalani kehidupan 

secara efektif (effective daily living). 

b. Tujuan khusus  

Tujuan khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat 

pertama dari kepentingan individu, dan kedua isi konten itu 

sendiri. Tujuan khusus layanan penguasaan terkait dengan fungsi-

fungsi konseling.5 

 

3. Fungsi Layanan Penguasaan Konten 

Secara umum fungsi layanan penguasaan konten adalah fungsi 

pemeliharaan dan fungsi pengembangan. Sejalan dengan itu Prayitno 

mengungkapkan fungsi-fungsi layanan sebagai berikut: 

                                                             
5
 Prayitno, Layanan Penguasaan Konten,(Padang : Univeritas Negeri Padang,2004),h.4  
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a. Fungsi Pemahaman 

 Menyangkut konten-konten yang isinya merupakan berbagai 

hal yang perlu difahami. Dalam hal ini seluruh aspek konten (yaitu 

fakta, data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, dan bahkan 

aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap dan tindakan) 

memerlukan pemahaman yang memadai. 

b. Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan dapat menjadi muatan layanan penguasaan 

konten apabila memang kontennya terarah kepada terhindarkannya 

siswa dari mengalami masalah tertentu.  

 

c. Fungsi Pengentasan 

Fungsi pengentasan akan menjadi arah layanan apabila 

penguasaan konten memang untuk mengatasi masalah yang sedang 

dialami peserta didik. 

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Penguasaan konten dapat dapat secara langsung maupun tidak 

langsung mengembangkan disatu sisi, dan sisi lain memelihara 

potensi peserta didik. 
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e. Fungsi Advokasi 

Penguasaan konten yang tepat dan terarah memungkinkan 

siswa membela diri sendiri terhadap ancaman ataupum pelanggaran 

atas hak-haknya.6 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dengan adanya fungsi-

fungsi layanan tersebut supaya peserta didik dapat memelihara dan 

mengembangkan layanan penguasaan konten secara mantap dan terarah. Dan 

peserta didik dapat menjaga seluruh aspek konten yaitu hukuman dan aturan, 

bahkan aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan yang 

dipahami.  

 

4. Asas layanan penguasaan konten 

Menurut Prayitno7 layanan penguasaan konten pada umumnya bersifat 

terbuka. Asas yang paling diutamakan adalah asas kegiatan. Peserta diharapkan 

benar-benar aktif mengikuti dan menjalani semua kegiatan yang ada di dalam 

proses layanan. Asas kegiatan ini dilandasi oleh asas kesukarelaan dan 

keterbukaan dari peserta layanan. Peserta yang secara aktif telah mengikuti 

kegiatan pemberian layanan tentu secara suka rela mengikuti pemberian 

layanan. Keterbukaan dari peserta layanan juga dibutuhkan agar pelaksanaan 

layanan berjalan dengan lancar dan pemecahan masalah dapat ditemukan. 

                                                             
6 Ibid,h.4 
7 Prayitno,Layanan Penguasaan Konten,(Padang : Univeritas Negeri Padang,2004),h.6 
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Sehingga ketiga asas layanan tersebut akan berjalan lancar dengan keterlibatan 

penuh peserta lainnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan layanan penguasaan konten terdapat asas kegiatan, asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan. 

 

5. Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

Layanan Penguasaan Konten terfokus kepada dikuasainya konten oleh 

para peserta yang diberikan layanan. Untuk itu layanan ini perlu direncanakan 

dilaksanakan serta dievaluasi secara tertib dan akurat.  

a. Perencanaan 

1) Menetapkan subjek atau peserta layanan 

2) Menetapkan dan menyiapkan yang akan dipelajari 

3) Menetapkan proses dan langkah-langkah layanan 

4) Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan, termasuk media dengan 

perangkat keras dan lunaknya. 

5) Menyiapkan kelengkapan administrasi 

b. Pelaksanaan 

1) Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses 

pembelajaran penguasaan konten. 

2) Mengimplementasikan high-touch dan high-tech dalam proses 

pembelajaran 
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c. Evaluasi 

1) Menetapkan materi evaluasi 

2) Menetapkan prosedur evaluasi 

3)  Menyusun instrumen evaluasi 

4) Mengaplikasikan instrumen evaluasi 

5) Mengolah hasil aplikasi instrument 

d. Analisis Hasil Evaluasi 

1) Menetapkan norma/standar evaluasi 

2)  Melakukan analisis 

3)  Menafsirkan hasil evaluasi 

e. Tindak Lanjut 

1) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 

2) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada peserta layanan dan 

pihak-pihak terkait 

3) Melaksanakan rencana tindak lanjut 

f. Laporan 

1) Menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten 

2) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait 

3) Mendokumentasikan laporan layanan.8 

 

 

                                                             
8 Ibid, h.15 
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6. Metode Dan Teknik Layanan Penguasaan Konten 

Metode dan teknik dalam layanan penguasaan konten meliputi : 

a. Penguasaan Konten 

Peneliti menguasai konten dengan berbagai aspeknya yang 

akan menjadi isi layanan. Karena semakin kuat peneliti menguasai 

konten maka kewibawaan peneliti didepan peserta didik akan 

meningkat. Untuk memperkuat penguasaan konten, seyokyanya 

peneliti memanfaatkan berbagai sumber ataupun kondisi yang ada 

dilingkungan sekitar. Dalam hal ini adalah daya inprovisasi peneliti 

dalam membangun konten yang dinamis dan kaya. 

b. Teknik 

Setelah konten dikuasai, peneliti  membawa konten tersebut ke 

arena layanan penguasaan konten. Berbagai teknik dapat digunakan, 

yaitu : 

1) Penyajian, peneliti  menyajikan pokok konten setelah para peserta 

didik  disiapkan sebagaimana mestinya. 

2) Tanya jawab dan diskusi,peneliti  mendorong peserta didik aktif 

dan langsung peserta didik untuk memantapkan wawasan dan 

pemahaman peserta didik serta berbagai kaitan dalam segenap 

aspek-aspek konten.  

3) Kegiatan lanjutan, sesuai dengan penekanan aspek tertentu dari 

konten dilakukan berbagai kegiatan lanjutan berupa : 
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a) Diskusi kelompok 

b)  Penugasan dan latihan terbatas 

c) Survey lapangan; studi keputusan 

d) Percobaan 

e)  Latihan tindakan (dalam rangka pengubahan tingkah laku)
9
. 

 

B. Motivasi belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Belajar menurut bahasa adalah berusaha, berlatih untuk mendapat 

pengetahuan.10 Sebagaimana firman Allah Dalam QS:Al-alaq sebagai berikut : 

                               

                         

 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan,Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.(Qs. Al-alaq :1-5)
11

 

                                                             
9 Prayitno, Seri Layanan Konseling L.1-7,(Padang : Univeritas Negeri Padang,2004) h.10 
10 Desi anwar, Kampus Lengkap Bahasa Indonesia (surabaya : Amelia Computindo, 2003), 

h.85 
11 Departemen Agama,  AL-QUR’AN DAN TERJEMAHANNYA,(Jakarta, PT 

intermasa,1971),h.298 
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Sardiman mengatakan belajar adalah proses dimana seseorang melakukan 

kegiatan atau aktivitas baik itu dalam ranah aktivitas fisik ataupun aktivitas non 

fisik, seperti emosi, untuk menuju perkembangan pribadi seutuhnya.12 Karwono 

menyatakan belajar adalah upaya yang dilakukan individu agar terjadi 

perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap, 

perolehan perubahan tersebut bukan sebagai akibat dari kematangan 

(maturity).13
  

                            

                                     

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Qs.Al-Mujaadilah:11) 

  Menurut teori behavioristik, belajar adalah bentuk berubahan 

kemampuan peserta didik untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari 

hasil interaksi stimulus dan respon lingkungan yang didapatnya. Point penting 

                                                             
12 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.20 
13

 Karwono, heni, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar (Jakarta : 

Rajawali Pers,2012),h.17 
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dari teori ini ialah seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
14

 

Dari beberapa difinisi di atas yang telah diutarakan, secara umum belajar 

dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif  menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan .  

Motivasi belajar dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan 

sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan 

belajarnya.  

Motivasi belajar adalah proses kekuatan mental yang menjadi pengerak 

belajar peserta didik agar mempunyai minat untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan yang di miliki. Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan 

mentalnya berupa keinginan, perhatian, kemampuan atau cita-cita kekuatan 

mental yang dapat tergolong rendah ataupun tinggi jika siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar secara baik. Sardiman mengemukakan 

“motivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan apabila ia 

tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan 

tidak suka itu”.15 

 

                                                             
14 Dr Chairul Anwar, M.Pd, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula 

Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h.18 
15

 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.78 
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 Karwono menyatakan “Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik 

untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan memelihara 

kesungguhan”.16 Selaras dengan hadist Rasulullah SAW sebagai berikut : 

 اللهِ ورَسُىْنِهِ  إنَّمَا الأعمَال باننِّيَّاتِ وإنَِّما نِكُمِّ امرٌءٍ ما نىََي فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إنً اللهِ ورَسُىنِهِ فهِجْرَتهُُ إنً

 ومَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ نِدُنْياَ يصُِيْبهُا أو امرأةٍ ينَْكِحُهَا فهِجْرَتهُُ إنً ما هَاجَرَ إنيهِ  

Artinya : “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang 

akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang 

hijrahnya karena mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka 

hijrahnya kepada yang ia tuju.” (HR. Bukhari dan Muslim)
17

 

Motivasi adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu.18 menurut abin syamsuddin 

“Motivasi adalah suatu kekuatan atau tenaga atau daya atau suatu keaadan yang 

kompleks dan kesiapseiaan dalam diri individu untuk bergerak kearah tujuan, 

baik disadari maupun tidak disadari”.19 Motivasi dapat disebut suatu proses 

didalam individu, pengetahuan tentang poses ini membantu kita untuk 

menerangkan tingkah laku yang kita amati dan meramalkan tingkah laku-

                                                             
16 Op.cit,h.35 
17

 Abdillah, Abu. Mutiara Hadist Arba’in.(Jawa Barat : Salwa press, 2010),h.1 
18 Hamzah B, Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2007), h.3 
19 Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan, (Bandung : Rosda, 2009), h.37 
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tingkah laku lain dari orang itu.20 Selaras dengan itu Choirul Anwar 

mengungkapkan bahwa motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 

individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan yang invisible yang memberikan 

kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan.
21

 

Berdasarkan uraian di atas motivasi merupakan suatu hal yang sangat 

penting yang dimiliki setiap orang dalam melakukan sesuatu demi untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Semua ini didorong karena adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan untuk mewujudkannya sehingga harapan dapat 

berubah menjadi kenyataan. 

Pendidik di sekolah menghadapi banyak peserta didik dengan bermacam-

macam motivasi belajar. Peranan guru pembimbing sangat penting  untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

Motivasi belajar harus dilakukan sendiri oleh peserta didik, motivasi  

belajar tidak boleh dilimpahkan oleh orang lain. Motivasi  belajar yang baik 

adalah belajar melalui pengalaman langsung atau yang di arah kan oleh guru 

pembimbing. 

                                                             
20 Wasty, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998),h.203 
21  Chairul Anwar, Pengaruh Kebijakan Pimpinan, (Bandar lampung : LP2M,2016),h.33 
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Ada dua macam motivasi, yaitu motivasi intristik dan motivasi ekstrintik. 

22
 Motivasi belajar yang intristik adalah motivasi yang berasal dari diri 

individu, yang terdiri atas : 

a. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau 

tidak untuk melakukan sesuatu tergantung pada proses kognitif berupa 

persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong 

dan mengarahkan prilaku seseorang untuk bertindak; 

b. Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan 

individu untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 

memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam 

lingkungan masyarakat serta dapat mendorong individu untuk 

berprestasi. 

c. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini 

merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi 

sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan 

dari prilaku. 

d. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif dalam diri 

individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu 

prilaku. 

 Sedangkan motivasi belajar ekstrintik atau eksternal adalah motivasi 

belajar yang berasal dari luar individu, terdiri atas : 

                                                             
22 Chairul Anwar, Pengaruh Kebijakan Pimpinan, (Bandar lampung : LP2M,2016),h.62 
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a. Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat 

pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan 

mengarahkan individu untukmenentukan sikap atau pilihan pekerjaan 

yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh 

sejauhmana imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud. 

b. Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja atau 

organisasi tempat dimana individu bergabung dpat mendorong atau 

mengarahkan prilaku individu dalam mencapai suatu tujuan prilaku 

tertentu; peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu 

individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 

kejujuran, kebajikan, serta dapat memberikan arti bagi individu 

sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 

c. Situasi lingkungan pada umumnya. 

d. System imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau 

kualitas objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat 

mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari 

satu objek kee objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang lebih 

besar. System pemberian imbalan mendorong individu untuk 

berprilaku dalam mencapai tujuan; prilaku dipandang sebagai tujuan 

sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan.
23

 

                                                             
23

 Andi Thahir, Ed.D, Psikologi Belajar Buku Pengantar Dalam Memahami Psikologi 

Belajar, (Bandar Lampung : AURA, 2013), h.82  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah hal yang dapat mendorong semangat dalam perubahan yang mengarah 

ke hal yang positif. Motivasi belajar ini pula tidak lepas adanya bantuan dari 

dorongan baik dari dalam individu maupun dari luar diri individu. 

 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi sangat berperan dalam kegiatan belajar, hasil belajar peserta 

didik akan menjadi optimal jika ada motivasi yang kuat dan jelas.  

Sardiman mengemukakan bahwa fungsi motivasi ada tiga, yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, dalam hal ini motivasi  merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiataan yang akan dikerjakan 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 

c. Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.24 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan motivasi 

berfungsi sebagai pendorong usaha pencapaian prestasi. 

 

 

 

                                                             
24

Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada,2016), h.85 
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3. Ciri-ciri Peserta Didik yang Mempunyai Motivasi Belajar 

Karwono menjelaskan prinsip motivasi yang menjadi indikator dari 

motivasi belajar yang baik dari peserta didik, antara lain: 

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet menghadapi kesulitan 

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah 

d. Lebih senang bekerja sendiri 

e. Cepat bosan pada tugas yang rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.25 

Ciri-ciri motivasi belajar di atas dapat mendukung peserta didik dalam 

mencapai prestasi belajar yang baik, dalam kegiatan belajar-mengajar akan 

berhasil baik, jika peserta didik tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 

memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Peserta didik 

yang belajar dengan baik tidak terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan 

mekanis. Peserta didik harus mampu mempertahankan pendapatnya, kalau ia 

sudah yakin dan dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih lanjut peserta 

didik juga harus peka dan responsif terhadap berbagai masalah umum, dan 

bagaimana memikirkan pemecahannya. 

                                                             
25

 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.83 
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 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang 

terhadap suatu objek terdiri atas faktor internal yang berasal dari dalam diri 

seseorang, dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang. Demikian 

pula halnya dengan motivasi siswa untuk melakukan aktivitas belajar pada 

hakikatnya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Dimyati26 yang mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar ada dua yaitu: 

a. Motivasi intrinsik, jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan 

sendiri. 

b. Motivasi Ekstrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 

dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan 

dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan 

sesuatu atau belajar. 

Sejalan dengan pendapat Sardirman “faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar meliputi faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 

                                                             
      26 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: PT Renika Cipta,2002),h.90-91 
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luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu, dan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif karena adanya 

perangsang dari luar”.27
 Abin syamsuddin menerangkan “Motivasi  dapat 

tumbuh dan berkembang dengan jalan : datang dari dalam diri individu itu 

sendiri (intrinsik), dan datang dari lingkungan (ekstrinsik)”.28 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bawasanya faktor yang 

mempengaruhi setiap individu dalam motivasi belajar ini sangatlah penting 

demi pencapaian tujuan dan cita-citanya yang tak luput dari dorongan baik 

instinsik maupun ekstrinsik. 

C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan kajian pustaka, penulis menemukan bahwa penelitian serupa 

telah dilakukan oleh:  

1. Hadi Pranotodengan judul : “Upaya meningkatkan motivasi belajar 

melalui layanan penguasaan konten peserta didik kelas VII.4 SMP Negeri 

1 Metro Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam penelitian 

tersebut, layanan penguasaan konten yang diberikan oleh guru BK dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Terdapat peningkatan motivasi 

belajar pada siklus I dilihat dari rata-rata presentase yaitu sebesar 27,5% 

                                                             
27 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),h.89 
28 Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan, (Bandung : Rosda, 2009), h.37 
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dan pada siklus II sebesar 75%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 

47,5%. Respon dan aktivitas siswa kelas VII.4 SMP Negeri 1 Metro 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013 terhadap layanan penguasaan 

konten dalam meningkatkan motivasi belajar sangat positif, hal itu 

ditunjukkan dengan partisipasi peserta didik dalam mengikuti layanan 

penguasaan konten, motivasi peserta didik dan antusiasme dalam 

mengikuti layanan penguasaan konten serta peserta didik terlihat aktif 

dalam kegiatan layanan penguasaan konten.29 

2. Lilik Maryanto dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan Teknik Bermain 

Peran (Role Playing) Pada Siswa Kelas 5 MI AL Islam Mangunsari 02 

Semarang” Metode analisis data menggunakan deskriptif presentase dan 

uji t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

sebelum mendapatkan perlakuan dalam kategori sedang yaitu 62% dan 

sesudah diberikan perlakuan berupa layanan pengusaan konten dengan 

teknik bermain peran menunjukkan kategori tinggi yaitu 77%. Motivasi 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan 

penguasaaan konten dengan teknik bermain peran mengalami 

peningkatan sebesar 15%. Berdasarkan hasil analisis t- Test dengan 

menggunakan taraf signifikan 5%, hasil analisis uji beda diperoleh thitung = 

                                                             
29

 Hadi pranoto, upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui layanan penguasaan 

konten di smp negeri 1 metro,(universitas muhamadiyah metro,2013) 
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10.16 dan ttabel = 2,045, jadi nilai thitung > ttabel, sehingga dinyatakan bahwa 

Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi 

belajar pada siswa kelas 5 MI AL Islam Mangunsari 02 Semarang.
30

 

3. Fiki Andreyanto Dengan Judul “Pengaruh Pelaksanaan Layanan 

Penguasaan Konten Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas 

Viii D Smp Muhammadiyah 3 Bandar Lampung”Kreativitas belajar yaitu 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang barudengan serangkaian 

kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

sebagainya yang dikombinasikan melalui interaksi antara individu dan 

lingkungannya yang berkaitan dengan aspek kecakapan, keterampilan, 

sikap, harga, watak, dan penyesuain diri seseorang. Akan, tetapi banyak 

peserta didik yangkurang memahami pentingnya kreativitas belajar 

bahkan memiliki kreativitas belajar tidak terkecuali peserta didik kelas 

VIII D SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung,sehingga diperlukan 

upaya untuk mengatasi kreativitas belajar peserta didik yang rendah 

melalui pelaksanaan layanan penguasaan konten. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan layanan penguasaan 

konten untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik di SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.Metode yang digunakan dalam 

                                                             
30 Lilik Maryanto, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 

Penguasaan Konten Dengan Teknik Bermain Peran (Role Playing) Pada Siswa Kelas 5 MI 

AL Islam Mangunsari 02 Semarang (universitas negeri semarang,2013) 
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penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desainyang digunakan dalam 

penelitian ini adalah one-grup pretest-posttest design. Sampel yang 

digunakan penelitian ini adalah sebanyak 22 peserta didik dari kelas VIII 

DSMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 

yang memiliki kreativitas belajar dalam kategori rendah. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar angket, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil perhitungan rata-rata skor kreativitas 

belajar sebelum mengikuti layanan penguasaan konten adalah 44,36 dan 

setelah mengikuti layanan penguasaan konten menjadi 88,63. Dari hasil 

uji-t dengan df= 21 dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 2,080 dan 

diperoleh thitung= -28.354. Dikarenakan thitung= -28,354 pada derajat 

kebebasan (df) 21, kemudian dibandingkan dengan ttabel 0.05= 2,080 

dengan ketentuan harga thitung lebih besar dari ttabel (-44,273 ≥ 2,080), hal 

ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima maka layanan 

penguasaan konten terhadap pesertadidik kelas VIII D SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung berpengaruh dalam meningkatkan 

kreativitas belajar peserta didik. Untuk itu guru bimbingan dankonseling 

diharapkan dapat menggunakan layanan penguasaan konten untuk 

meningkatkan kreativitas belajar peserta didik.
31

 

 

                                                             
31 Fiki Andreyanto, Pengaruh Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten Terhadap 

Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas Viii D Smp Muhammadiyah 3 Bandar 

Lampung,(Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung : 2017)  
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D. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat suatu kerangka analisis 

untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar melalui penerapan layanan 

penguasaan konten sebagai berikut : 

                                 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Fikir 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang kebenaranya harus diuji secara empiris.32 

Menurut Arikunto, hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
33

 

                                                             
32 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia,2003),h.151 
33

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(PT Rineka Cipta, Jakarta, 2006), 

h. 71 

Motivasi belajar 

Rendah 

Layanan penguasaan 

konten 

Peningkatan  

Motivasi Belajar 
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Berdasarkan beberapa uraian tentang layanan penguasaan konten dan 

motivasi belajar, maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan layanan penguasaan konten dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Langkah-langkah dalam memberikan layanan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1) Peserta layanan : Peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro 

2) Sebelum peneliti menyampaikan konten kepada peserta didik, peneliti 

harus lebih dahulu menguasai tentang konten tersebut. Pada kesempatan 

ini, konten yang akan disampaikan adalah Motivasi Belajar. Peneliti 

menyiapkan materi tentang motivasi belajar secara terperinci. 

3) Konselor menjelaskan tentang urgensi motivasi serta apa saja yang bisa 

meningkatkan motivasi belajar, setelah itu melakukan tanya jawab seputar 

motivasi belajar. 

4) Layanan ini dilakukan di dalam ruang kelas dengan format bimbingan 

klasikal menggunakan media laptop dan LCD. 

5) Peneliti menyiapkan materi motivasi (hard copy) untuk dibagikan kepada 

tiap peserta didik agar peserta didik lebih mudah memahaminya. 

b. Pelaksanaan 

1) Peneliti memberikan penjelasan tentang motivasi belajar kepada seluruh 

peserta didik kelas XI IPA 3. Peneliti membagikan hard copy materi 
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motivasi belajar tersebut kepada peserta didik agar peserta didik lebih 

memahami tentang urgensi motivasi serta apa saja yang bisa meningkatkan 

motivasi belajar, peneliti membuka beberapa sesi tanya jawab dengan 

peserta didik agar terjadi interaksi. 

2)  High-touch 

a) peneliti menjelaskan materi dengan baik sehingga diharapkan peserta 

didik mendengarkan, memperhatikan serta menaruh minat terhadap isi 

materi tersebut. 

b) Memberikan konten dengan sabar dan lembut agar peserta didik 

mampu menangkap penjelasan peneliti. 

c) Peneliti memberikan dorongan kepada peserta didik. 

d) Peneliti memberikan apresiasi pada peserta didik. 

3)  High-tech  

a) Peneliti menguasai konten layanan. 

b) Peneliti memiliki metode penyampaian yang sitematis agar lebih 

praktis. 

c) Peneliti dapat menggunakan alat bantu layanan dengan baik dan benar. 

d) Peneliti mampu menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif. 

e) Peneliti membuat penilaian dari hasil layanan. 

 

 

 



33 
 

 
 

4)  Evaluasi 

a) Materi evaluasi 

(1) Pemahaman peserta didik terhadap urgensi motivasi belajar. 

(2) Keaktifan peserta didik dalam kegiatan layanan. 

(3) Program kegiatan. 

b) Prosedur evaluasi 

(1) Melakukan kegiatan layanan. 

(2) Pengisian angket. 

(3) Pengamatan hasil kerja. 

(4) Instrumen Evaluasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

  Metode penelitian ini adalah penelitian pre-experimental. Penelitian ini 

hanya menggunakan kelas eksperimen sebagai kelompok utama dan melakukan 

intervensi di dalamnya sepanjang penelitian, selain itu di dalam metode ini 

tidak menggunakan kelompok kontrol untuk dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen.1
  

  Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 

group Pretest-Posttest Design. Subyek diobservasi dua kali (pre-test dan post-

test).2 Desain eksperimen ini digunakan karena pengukuran pada penelitian ini 

akan dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pertama 

dilakukan pengukuran  (pre-test), lalu dilakukan pengukuran kembali (post-test) 

guna melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan terhadap 

subyek yang diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

   Pengukuran            Pengukuran 

                                   (Pretest)             Perlakuan       (Post-test) 

 

            Gambar 3.1  

Pola One Group Pretest-Posttest Design 

 

                                                             
  1 John Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed(Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2013)h.238  
  2 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D( Bandung, Alfabeta, 2011),h.107  

O1           X              O2  
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Keterangan : 

O1 : Pengukuran motivasi belajar pada peserta didik kelas XI di MA Al-

Muhsin, Metro Lampung Tahun 2017/2018, sebelum diberikan 

perlakuan akan diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan 

memberikan angket motivasi belajar, pretest merupakan 

mengumpulkan data peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah dan belum mendapatkan perlakuan. 

X : Pemberian perlakuan dengan menggunakan layanan penguasaan 

konten kepada  peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah. 

O2 : Pemberian post-test untuk mengukur tingkat motivasi belajar, pada 

peserta didik setelah diberikan  perlakuan. Di dalam post-test akan 

didapatkan data hasil dari pemberian perlakuan, dimana motivasi 

belajar pada peserta didik menjadi meningkat atau tidak meningkat 

sama sekali.
3
 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum 

diberikan perlakuan tindakan dan saat sesudah diberikan perlakukan tindakan. 

 

 

 

                                                             
3
Op.Cit,hal 111 
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B.Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.4 Dalam penelitian ini, 

populasi yang dimaksudkan adalah seluruh peserta didik kelas XI MA Al-

Muhsin Metro. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
5
 Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara dengan guru bimbingan 

dan konseling, maka sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA.3, karena kelas tersebut merupakan kelas yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah. 

 

C.Variabel  Penelitian 

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel independen dan dependen
. 

Variabel independen sering disebut variabel bebas (X) variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

                                                             
4 Elkom, belajar kilat SPSS 17, (Yogyakarta : Cv ANDI offset, 2009),h.45 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Bandung, Alfabeta, 2012.h.81 
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dependen (terikat).Variabel dependen (Y) sering disebut variabel terikat yang 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.6
  

Hubungan antara dua variabel tersebut Dapat dilihat pada gambar: 

 

 

 

 

   Gambar 3.2 

Hubungan Antar Variabel 

 

D. Definisi Operasional 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan apabila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelakan perasaan tidak suka. Dalam penelitian ini motivasi belajar 

ditunjukkan melalui skor jawaban pada angket. Indikator motivasi belajar 

meliputi: Tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,menunjukkan 

minat terhadap macam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat 

bosan pada tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya. Semakin 

tinggi skor jawaban, maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Cara yang 

                                                             
6
 Op.Cit, H.38 

X 

(Layanan Penguasaan Konten) 

 

Y       

(Motivasi Belajar) 
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digunakan untuk mengungkap motivasi belajar adalah dengan menggunakan 

kuesioner/ angket. 

2. Layanan penguasaan konten 

Melalui layanan penguasaan konten, individu diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti berkenaan ketepatan cara-cara dalam mengumpulkan data.7 Beberapa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Lembar Angket 

Lembar angket digunakan untuk memperoleh data yang berasal dari 

responden, dalam hal ini adalah peserta didik. Dalam kegiatan ini, lembar 

angket diperlukan untuk dapat mengetahui seberapa besar motivasi yang ada 

dalam diri peserta didik pada mulanya dan motivasi yang muncul dalam diri 

peserta didik setelah diberikan tindakan, serta seberapa besar pengaruh layanan 

penguasaan konten terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

Lembar angket ini berbentuk checklist. Siswa sebagai responden 

memberikan tanda chek (√) pada pilihan jawaban yang dianggap paling tepat 

untuk mewakili jawabannya. Pada setiap item, skor yang digunakan sesuai 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

                                                             
7 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D( Bandung, Alfabeta, 2011),h.305 
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a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. 

b. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju. 

c.  Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu. 

d.  Skor 4 untuk jawaban setuju. 

e.  Skor 5 untuk jawaban sangat setuju.8 

Adapun kisi-kisi instrumen yang diperlukan untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Indikator Item Angket No Item 

Angket 

1. Kuatnya kemauan untuk 

berbuat 

- Saya selalu berusaha menyelesaikan 

tugas sebaik mungkin 

- Saya aktif memperhatikan penjelasan 

guru dalam kegiatan pembelajaran 

- Saya jarang bertanya kepada guru atau 

teman mengenai materi yang belum 

dipahami 

- saya enggan, kurang antusias 

mengikuti pelajaran 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

2. Ketekunan dalam - Saya memperhatikan dengan baik 5 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung, Alfabeta, 2012),h.136 
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mengerjakan tugas VCD  pembelajaran yang di putar di 

depan kelas 

- Saya tekun dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

- Saya tidak suka berdiskusi dengan 

teman-teman dalam menyelesaikan 

tugas. 

- Saya selalu ingin cepatselesai dalam 

mengerjakantugas tanpa meneliti 

terlebih dahulu 

 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

3. Ulet dalam menghadapi 

kesulitan 

- Jika dalam mengerjakan soal jawaban 

saya salah, saya selalu berusaha mencari 

jawaban yang benar dengan cara 

membaca buku atau bertanya 

- Jika ulangan saya memperoleh nilai 

kurang bagus, saya akan belajar lebih 

giat lagi agar diulangan berikutnya 

mendapatkan nilai yang bagus 

- Saya malu apabila mengalami 

kegagalan 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

11 
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- Saya selalu puas dengan berapapun 

nilai yang saya peroleh 

12 

4.Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah  

 

- Saya mau meminjamkan buku yang 

saya punya dengan teman sebangku 

- Saya akan memberikan motivasi 

kepada   teman yang takut pada materi 

pelajaran tertentu 

- Saya enggan membantu teman-teman 

yang belum berhasil 

- Saya senang jika melihat teman saya 

tidak bisa mengerjakan soal 

13 

 

14 

 

 

15 

 

16 

5.Lebih senang bekerja 

Mandiri 

- Saya berusaha mengerjakan tugas 

sesuai dengan kemampuan saya 

- Saya lebih percaya terhadap 

kemampuan diri sendiri daripada 

kemampuan orang lain 

- Mengerjakan soal bersama teman 

lebih menyenangkan dari pada 

mengerjakan sendiri 

- Saya lebih senang mengerjakan tugas 

kelompok dibanding mengerjakan soal 

17 

 

18 

 

 

19 

 

 

20 
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individu 

6.Dapat mempertahankan 

Pendapatnya 

- Dalam kelompok saya lebih senang 

menjadi ketua kelompok 

- Saya selalu mempertahankan pendapat 

saya di kelompok dengan mengutarakan 

alas an yang jelas 

- Saya sering tidak percaya diri saat 

mempertahankan pendapat saya di 

hadapan teman yang lainnya 

- Saya mudah menyerah jika 

mempunyai pendapat tapi tidak 

disetujui oleh anggota kelompok yang 

lain. 

21 

 

22 

 

 

23 

 

 

24 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar 
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F.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 

1. Kuesioner/angket 

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.9 

2. Metode Interview (Wawancara) 

Teknik wawanancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

teknik wawancara tidak berstruktur atau bebas. Metode ini digunakan dalam 

memperoleh informasi terkait motivasi belajar peserta didik di kelas XI IPA.3 

MA Al-Muhsin Metro Tahun Pelajaran 2017/2018, maka dilakukan wawancara 

kepada guru Bimbingan dan  Konseling.10 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari catatanyang diambil dari responden. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran prilaku yang umum yang berkaitan dengan motivasi 

belajar peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.  

 

 

 

                                                             
9 Ibid, h.199 
10 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D( Bandung, Alfabeta, 2012),h.204 
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G.Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

lembar angket, daftar wawancara, dan dokumentasi.  

 

H. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Validitas 

validitas alat ukur merupakan salah satu syarat sebuah instrument layak 

digunakan atau tidak. Pada penelitian ini peneliti uji validitas menggunakan 

SPSS 16.
11

 Analisis item yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

validitas item yaitu dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item 

instrument dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor 

total. Rumus yang digunakan untuk mengkorelasikan skor faktor dengan skor 

total adalah rumus Product Moment oleh Pearson sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara X dan Y 

 n  = jumlah sampel 

 x  = jumlah skor item 

 y  = jumlah skor total.
12

 

                                                             
11

 https://cara mudah uji validitas menggunakan spss/di akses pada April 2018 
12 Anas Sudijono, pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta:Raja Grapindo,2008) h.206 

https://cara/
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat 

membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang 

akan diteliti. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak 

dari suatu perlakuan yaitu mencobakan sesuatu, lalu dicermati akibat dari 

perlakuan tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan skor 

motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah pemberian layanan 

pengusaan konten dengan menggunakan rumus paired sample t-test 

sebagai berikut : 

 
)1(

2






NN

dX

Md
t

 

 

Keterangan : 

Md : Mean dari deviasi (d) antara posttest dan pretest 

Xd    : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi 

N  : Banyak subjek 

Df  : atau db adalah N-1 
13

 

 

                                                             
 13 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2006), h. 306 
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Selain dari rumus t-test analisis skala yang digunakan untuk melihat motivasi 

belajar peserta didik adalah skala likert. dengan skala likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan. 

Instrumen penelitian menggunakan skala model likert dapat dibuat dalam 

bentuk check list. Sugiyono mengatakan bahwa “check list”, sebuah daftar, 

responden tinggal membubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai. Dimana 

dalam skala likert, responden akan di berikan pernyataan-pernyataan dengan 

alternatif, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju 

(TS), sangat tidak setuju (STS). 

Kriteria skala motivasi belajar siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu: 

tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu 

ditentukan besarnya interval dengan rumus sebagai berikut: 

 Ji = (t – r) / Jk 

Keterangan: 

 t  : Skor tertinggi ideal dalam skala 

 r  : Skor terendah ideal dalam skala 

 Jk : jumlah kelas interval.
14

 

                                                             
14 Andreanto, fiki, pengaruh pelaksanaan layanan penguasaan konten terhadap kreativitas 

belajar peserta didik kelas VIII D SMP Muhamadiyah Bandar Lampung. Bandar 

lampung:UIN RIL,2017 
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   Berdasarkan rumus tersebut, maka interval dapat ditentukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Skor tertinggi  : 5 x 28 = 140 

b. Skor terendah  : 1 x 28 = 28 

c. Rentang    : 140-28 = 112 

d. Jarak interval   : 112:3 = 37 

 

Berdasarka keterangan tersebut maka kriteria motivasi belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Interval Kriteria 

103-140 Tinggi 

66-103 Sedang 

         28-65 Rendah 

 

Tabel 3.44 

 Kriteria Motivasi Belajar 

 

 

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula 

tingkat motivasi belajar dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh 

menunjukkan motivasi belajar rendah pada siswa. 
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J. Rancangan Perlakuan 

 

Pertemuan Materi Waktu 

 

Pertemuan ke-1 Berlatih mendengarkan aktif 40 mrnit 

 

Pertemuan ke-2 Berlatih membuat jadwal kegiatan 40 mrnit 

 

Pertemuan ke-3 Meningkatkan motivasi belajar 40 mrnit 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Peneliti ini dilaksanakan di MA almuhsin Metro tahun pelajaran 2017/2018 . Hasil 

penelitian diperoleh melalui penyebaran instrument yang bertujuan untuk memperoleh data 

tentang layanan penguasaan konten untuk meningkatkan motivasi  belajar peserta didik. 

Hasil penyebaran instrument yang diperoleh dijadikan analisis awal. 

1. Gambaran Umum Motivasi Belajar Peserta Didik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan penguasaan konten 

dalam meningkatkan motivasi  belajar peserta didik di MA almuhsin Metro. Motivasi  

belajar yang rendah tentunya akan berpengaruh pada proses keberhasilan bagi dirinya 

dalam belajar. Oleh karena itu dalam meningkatkan rendahnya motivasi belajar peserta 

didik, peneliti menggunakan layanan penguasaan konten secara klasikal pada kelas XI IPA 

3. Populasi dalam peneliti ini adalah kelas XI IPA 3 yang berjumlah 23 (dua puluh tiga) 

siswa. Sedangkan sample penelitian di ambil dengan pertimbangan tertentu, dengan 

melihat hasil pre-test peserta didik, rekomendasi dan wawancara dengan guru BK. 

 

Interval Kriteria ∑ 

103-140 Tinggi 8 Peserta didik 

66-103 Sedang 4 peserta didik 



50 
 

 
 

          28-65 Rendah 11 Peserta didik 

Jumlah 23 Peserta didik 

 

Tabel 4.1 

Kriteria Gambaran Umum Motivasi Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 3 

MA Al-Muhsin Metro 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1, peneliti mengambil sampel yaitu 11 (Sebelas) peserta didik 

yang memiliki motivasi dengan kriteria rendah. Peserta didik dengan skor dibawah ≤ 65 

dikategorikan memiliki motivasi belajar rendah, Sedangkan peserta didik yang memiliki 

skor ≥ 66 dikategorikan memiliki motivasi belajar sedang dan peserta didik yang memiliki 

skor ≥ 103 dikategorikan memiliki motivasi belajar tinggi. 

 

 2. Deskripsi Data Pre-test 

 

Deskripsi data merupakan upaya peneliti untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut 

tentang variabel penelitian, untuk mencapai tujuan penelitian memerlukan dukungan data 

yang akurat. Data penelitian yaitu dengan memberikan pre-test sebelum dilaksanakan 

layanan penguasaan konten dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

No  Nama Jenis Kelamin Skor Kriteria 

1 AH P 60 Rendah 

2 AL P 65 Rendah 

3 ASP  P 65 Rendah  

4 AN P 60 Rendah 

5 DR P 60 Rendah 

6 ERR P 60 Rendah 

7 ES P 60 Rendah  

8 H P 60 Rendah 

9 NF P 61 Rendah 

10 TU P 62 Rendah 
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11 NF P 60 Rendah  

 

Tabel 4.2 

Hasil Pretest Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro 

 

Berdasarkan tabel 4.2, terdapat 11(Sebelas) peserta didik yang memiliki skor 

dibawah ≤ 65 dikategorikan memiliki motivasi belajar rendah. 

 

 

3. Deskripsi Data Post-test Motivasi Belajar 

 

 

Hasil analisis yang diperoleh dari data post-tes motivasi belajar dengan layanan 

penguasaan konten setelah diberi perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Post-test Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro 

No  Nama Jenis Kelamin Skor Kriteria 

1 AH P 104 Tinggi 

2 AL P 108 Tinggi 

3 ASP  P 104 Tinggi 

4 AN P 105 Tinggi 

5 DR P 107 Tinggi 

6 ERR P 107 Tinggi 

7 ES P 110 Tinggi 

8 H P 102 Sedang 

9 NF P 101 Sedang 

10 TU P 97 Sedang 

11 NF P 90 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.3, setelah diberi perlakuan layanan penguasaan konten, 

menghasilkan perubahan motivasi belajar peserta didik, yaitu 7 (Tujuh) peserta didik 

memiliki motivasi belajar tinggi, dan 4 (Empat) peserta didik memiliki motivasi belajar 

sedang. 
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4. Hasil Pretest, Posttest, Gain Score 

 

Setelah diberikan layanan penguasaan konten didapat hasil pretest, posttest, dan gain 

score pada tabel berikut : 

 

No  Nama Pre-test Post-test Gain Score 

1 AH 60 104 4 

2 AL 65 108 17 

3 ASP  65 104 17 

4 AN 60 105 7 

5 DR 60 107 12 

6 ERR 60 107 9 

7 ES 60 110 16 

8 H 60 102 5 

9 NF 61 101 4 

10 TU 62 97 2 

11 NF 60 90 3 

N =11 ∑673 ∑1135 ∑96 

Rata-rata (Mean) 61,18 103,18 8,72 

 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Pretest, Postest, dan Gain Score 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan pre-test 11 (Sebelas) sampel tersebut didapatkan hasil rata-

rata motivasi belajar peserta didik dengan nilai 673:11 = 61,18. Setelah diberikan layanan 

penguasaan konten, motivasi belajar peserta didik meningkat dengan angka 1135:11 = 103,18, 

skor peningkatan sebesar 8,72. Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten efektif 

untuk mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 
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Perubahan kreativitas belajar peserta didik dilihat dari peningkatan tiap indikator setelah 

diberikan perlakuan. Lebih jelas dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5  

Presentase perubahan skor pre test dan post test 

 

 

B. Uji Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ho= Layanan penguasaan konten tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2. Ha= Layanan penguasaan konten efektif dalam dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin Metro Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Adapun Hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 
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Ho: μ1= μ0 

Ha: μ1≠ μ0 

C. Hasil Uji-t Paired Sample 
 

Berdasarkan hasil uji-t paired sample t-test pada layanan penguasaan konten untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 

(Statistical prodect and service solution) for windows realise 16, di dapat hasil sebagai berikut: 

 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE TEST 61.1818 11 1.99089 .60028 

POST TEST 1.0318E2 11 5.67130 1.70996 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 11 .121 .724 

 

 

 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  
Lower Upper 

Pair 1 PRE 

TEST 

- 

POST 

TEST 

-

4.20000E1 
5.77927 1.74252 -45.88257 -38.11743 -24.103 10 .000 

 

Tabel 4.6 

Uji-T Paired Sample Pretes-Postest Motivasi Belajar Siswa 
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Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 (nilai 

0,000 lebih kecil dari nilai 0,05) maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang nyata 

pada motivasi belajar pada saat pretest dan post test. Jadi penguasaan konten untuk efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin metro 

tahun 2017/2018. 

 

D. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

Berdasarkan hasil uji Sample Kolmogorov-Smirnov pada layanan penguasaan 

konten untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS (Statistical prodect and service solution) for windows realise 16, di 

dapat hasil sebagai berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 11 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.62978644 

Most Extreme Differences Absolute .173 

Positive .136 

Negative -.173 

Kolmogorov-Smirnov Z .572 

Asymp. Sig. (2-tailed) .899 

a. Test distribution is Normal. 

 

Tabel 4.6 

Uji normalitas kolmogorov-smirov 
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebesar 

.899>0,005 (lebih besar dari) maka dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

 

E. Deskripsi Proses Pelaksanaan Layanan Penguasaan konten Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik 

Gambaran proses pemberian treatmen layanan penguasaan konten dilakukan 

dengan memaparkan hasil pengamatan selama proses layanan penguasaan konten dari 

pretes sampai dengan post test. Kemudian hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 

proses layanan penguasaan konten akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Kegiatan pertama yang  penulis berikan adalah Pretest,  bertujuan untuk membina 

hubungan dengan peserta didik, menjelaskan tujuan dan garis besar layanan 

penguasaan konten pada peserta didik serta mengidentifikasi kondisi awal peserta 

didik sebelum menerima perlakuan berupa layanan penguasaan konten untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas XI IPA 3 MA Al-Muhsin 

Metro Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

2. Setelah Pretest berlangsung pada hari pertama, selanjutnya peneliti memberikan 

materi yang berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik, pada sesi ini peneliti 

memberikan materi tentang mendengarkan aktif kepada peserta didik, tujuannya 

adalah agar mendorong peserta didik untuk fokus ataupun mengkondisikan peserta 

didik agar siap dalam menerima materi dalam proses belajar dan mengajar.  
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Peneliti memaparkan materi hingga ahir, kemudian peneliti memberikan umpan 

kepada peserta didik untuk bertanya terkait materi,sehingga diskusi berlangsung aktif. 

Usai berdiskusi kemudian peneliti memberikan anjuran kepada peserta didik untuk 

berkomitmen melanjutkan layanan penguasaan konten pada waktu yang ditentukan 

peneliti. 

 

3. Setelah peneliti mengetahui kondisi kelas serta peserta didik yang diobservasi 

kemudian peneliti menentuka langkah treatmen yang dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya. Dari data observasi peneliti menemukan siswa yang tidak disiplin 

mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik sehingga pada pertemuan 

ini peneliti memberikan treatmen ataupun layanan penguasaan konten dengan berlatih 

membuat jadwal kegiatan peserta didik.  

Pada pertemuan sebelumnya peserta didik diberikan materi tentang 

mendengarkan aktif kemudian sekarang peneliti telah melihat ada perubahan pada 

peserta didik yaitu mereka lebih siap untuk belajar bersama ataupun lebih aktif untuk 

mengikuti kegiatan layanan penguasaan konten. Untuk membuat jadwal peserta didik 

dirahkan untuk melihat contoh yang sudah diberikan oleh peneliti yang disandingkan 

dengan penjelasan dari peneliti sehingga peserta didik faham isi ataupun contoh 

jadwal kegiatan yang diberikan oleh peneliti. Setelah peneliti menjelaskan kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada peserta didik untuk membuat jadwal 

kegiatan peserta didik untuk kurun waktu satu pecan. Tidak ada halangan dalam 

menyusun jadwal tersebut dalam arti peserta didik faham dengan materi yang telah 

disampaikan oleh penenliti. Diahir pertemuan peneliti tidak lupa untuk mengingatkan 
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serta mengarahkan kepada peserta didik untuk mengikuti layanan penguasaan kontan 

pada pertemuan yang akan datang. 

4. Dalam tahap ini peneliti mengevaluasi jadwal kegiatan yang telah peserta didik tulis, 

bertanya apakah ada kesulitan memenuhi setiap jadwal yang telah mereka rencanakan 

atau tidak mengalami kendala, serta mengevaluasi apa penyebab serta masalah yang 

dialami oleh peserta didik untuk menepati jadwal kegiatan yang telah direncanakan. 

Kemudian setelah evaluasi jadwal kegiatan peneliti menjelaskan bahwa pada 

pertemuan ini akan membahas materi tentang motivasi belajar yang mana penulis 

juga membagikan materi yang telah di copy dalam kertas. Selanjutnya peneliti 

memberikan tugas untuk merangkum materi tersebut kemudian mnasing-masing 

peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi motivasi belajar tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas XI IPA 3 MA Al- Muhsin Metro 

Lampung Utara, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

1. Kesimpulan Statistik 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar peserta didik efektif dengan menggunakan layanan 

penguasaan konten. hal ini terbukti dari hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 (nilai 0,000 lebih kecil dari 

nilai 0,05)  maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara skor hubungan motivasi belajar peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan layanan 

penguasaan konten kepada subjek. 

 

2. Kesimpulan Penelitian 

 Motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui layanan 

penguasaan konten. Hal ini ditunjukkan dari perubahan prilaku peserta didik 

pada setiap pertemuan kegiatan layanan penguasaan konten yang telah 

mengarah pada peningkatan motivasi belajar terlihat lebih baik dari 

sebelumnya. 
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B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di MA Al- 

Muhsin Metro Lampung Utara adalah: 

1. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, hendaknya berusaha 

untuk berkonsultasi ataupun meningkatkan diri  

2. Kepada Guru Bimbingan Konseling 

Hendaknya dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan dapat 

memanfaatkan pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten dapat terlaksana 

secara teratur dan baik. 

3. Kepada Para Peneliti 

Kepada para peneliti, diharapkan dapat menggunakan Layanan 

Penguasaan Konten yang berbeda agar dapat diketahui layanan apa yang 

lebih cocok digunakan untuk meningkan motivasi belajar peserta didik 

untuk membantu mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik. 
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